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Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Penerapan Teori Belajar Gagne 
melalui Pembelajaran Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akidah 
Akhlak Peserta Didik MTs Madani Pao-pao. Adapun pokok permasalahn yang dibahas 
dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VIII Mts 
Madani Pao-pao pada bidang studi Akidah Akhlak tanpa diterapkan teori pembelajaran 
Gagne? (2) Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VIII Mts Madani Pao-pao pada 
bidang studi Akidah Akhlak yang menerapkan teori pembelajaran Gagne? (3) Apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar tanpa dan yang menerapkan teori belajar Gagne dalam 
bidang studi Akidah Akhlak pada peserta didik kelas VIII MTs Madani Pao-Pao? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dengan menerapkan teori belajar Gagne 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik MTs Madani Pao-pao. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi experimental designs dengan model Non-
equivalent Control Group Designs. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII MTs Madani Pao-pao yang aktif terdiri dari 4 kelas yaitu kelas 
VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dengan jumlah peserta didik sebanyak 122 orang 
sedangkan sampelnya berjumlah 60 orang, teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Sampling Purposive. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Teori Belajar Gagne  
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar aqidah akhlak pada kelas VIII di MTs 
Madani Pao-pao. Dengan rata-rata hasil belajar aqidah akhlak pada kelas kontrol 
dengan metode konvensional adalah 69,5. Sedangkan hasil belajar aqidah akhlak pada 






A. Latar belakang masalah 
Ilmu menempati kedudukan yang sangat penting dalam ajaran Islam. Hal 
ini terlihat dari banyaknya ayat Al- Qur’an yang mengharuskan kita agar menutut 
ilmu. Di samping itu juga terdapat dalam hadis-hadis nabi yang banyak memberi 
dorongan bagi umatnya untuk terus menuntut ilmu. Salah satunya seperti  
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-taubah ayat 122 yang berbunyi: 
فِي  وا  ق  هُ َ ف َ ت َ ي لِ  ٌ ة َ ف ِ ائ مْ طَ هُ نْ ةٍ ِم َ ق ْر ِ ِ ف ل  نْ  كُ َر ِم َ ف َ ََل ن ْو َ ل َ ف  ۚ ةً  ف  ا وا كَ ُر فِ نْ  َ ي ِ ل وَن  نُ ِم ْؤ مُ لْ ا اَن  ا كَ َم َو
ونَ  َُر ذ ْح َ مْ  ي هُ ل  عَ َ ل مْ  ِه يْ َ ل ِ إ وا  ُ ع َج ا َر َ ذ ِ إ مْ  هُ َم ْو َ وا ق ُر ذِ نْ ُ ي ِ ل يِن َو لد ِ ا  
Terjemahan : 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”1 
 
Ayat di atas memberikan isyarat tentang wajibnya memperdalam ilmu 
agama dan beredia mengajarkan serta memahamkan orang-orang lain kepada 
agama.Orang-orang yang beruntung, dirinya memperoleh kesempatan untuk 
mendalami ilmu agama ataupun mengenyam pendidikan agama dengan maksud 
seperti ini. Mereka mendapat kedudukan tinggi di sisi Allah SWT yang tidak kalah 
tingginya dari kalangan pejuang yang mengorbankan harta dan jiwa dalam 
meninggikan kalimat Allah SWT, membela agama dan ajaran-Nya.  
                                                   







Menunut ilmu merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan, baik itu 
dalam pendidikan formal, nonformal, dan informal, yang dapat meningkatkan 
pengetahuan kognitif, psikomotorik dan afektif. Menurut Undang Undang 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dikatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2 
 
Untuk mewujudkan pendidikan tersebut, dilaksanakan program pendidikan 
formal untuk wadah peserta didik dalam mengembangkan potensinya. Pendidikan 
di sekolah selain memberikan pengetahuan yang dapat mengembangkan wawasan 
peserta didik juga diberikan keterampilan yang dapat menunjang kehidupan 
peserta didik selanjutnya. Pengetahuan yang diberikan pada peserta didik 
diwujudkan dalam bentuk materi pelajaran diantaranya adalah pendidikan agama 
islam.  
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk mengubah dan 
mengarahkan tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian 
yang sesuai ajaran Agama Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan 
akal pikiran dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 
Tujuan dari pada pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk 
manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, 
                                                   
2 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 





bertanggungjawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan 
dunia akhirat.3 
Salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang lebih mengedepankan 
aspek afektif, baik nilai ketuhanan maupun kemanusiaan yang hendak ditanamkan 
dan ditumbuhkembangkan dalam diri peserta didik, maka dari itu peserta didik 
tidak sekedar berkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, 
tetapi sekaligus juga mampu mengubah pengetahuan aqidah akhlak yang bersifat 
kognitif menjadi bermakna dan dapat diinternalisasikan serta diaplikasikan ke 
dalam perilaku sehari-hari. Agar dapat mewujudkan nilai-nilai agama yang 
terkandung dalam ajaran Islam, maka mata pelajaran Agama Islam terutama 
Akidah Akhlak tidak hanya dipelajari dalam ranah teoritis saja tetapi harus dihayati 
dan diamalkan oleh peserta didik dan ini menjadi salah satu tugas pendidik dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlaqul karimah.4 
Usaha pencapaian tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak perlu adanya 
kondisi pembelajaran yang lebih kondusif. Orientasi utama dalam mewujudkan 
tujuan belajar di atas sangat dipengaruhi oleh fungsi dan peranan dari suatu metode 
proses pembelajaran yang diperankan peserta didik, serta metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik. Metode pembelajaran akan menjadi titik kulminasi 
di dalam pemberdayaan sistem pembelajaran yang lebih komprehensif sehingga 
segala fenomena yang terkait dan terkandung di dalamnya akan dapat dicermati 
                                                   
3Akmal Hawi, Kompetensi Pendidik Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 21. 
4 Hujar AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani 





dan ditelaah secara mendalam oleh komponen yang terkait di dalamnya.  
Hasil belajar merupakan indikator yang penting untuk mengukur 
keberhasilan proses pembelajaran. Akan tetapi tidak  bisa  dipungkiri  bahwa tinggi  
rendahnya  hasil belajar peserta didik banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
disamping proses  pengajaran itu sendiri.  
Dalam proses pembelajaran di kelas pendidik sering menghadapi peserta 
didik tersebut  kurang  dapat  memusatkan  perhatiannya  dalam  mengikuti  proses 
pembelajaran di kelas. Akibatnya peserta didik tersebut kurang dapat mengetahui 
dan  memahami  materi  pelajaran  yang  diajarkan  oleh  pendidik  sehingga  peserta 
didik memperoleh hasil belajar yang rendah.  
Penggunaan  metode pembelajaran yang tepat, dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat ditingkatkan. Peserta didik tidak hanya mengikuti 
pelajaran secara pasif, melainkan  harus  aktif  melakukan  kegiatan  yang  
diperlukan  untuk  dapat memahami dan menguasai bahan yang dipelajarinya. 
Usaha ini dimulai dengan pembenahan proses pembelajaran yaitu dengan 
menawarkan suatu metode yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.   
Salah satu teori yang cocok yakni teori belajar Gagne. Robert M. Gagne 
berpendapat bahwa belajar dipengaruhi  oleh  pertumbuhan  dan  lingkungan,  
namun  yang  paling  besar pengaruhnya adalah lingkungan individu seseorang. 
Bagi Gagne, belajar tidak dapat didefinisikan dengan mudah karena belajar itu 
bersifat kompleks. Adapun tujuan teori Gagne yaitu untuk membuat perencanaan 





Gagne akan menghasilkan lima kategori  atau  ragam  belajar.  Kelima  ragam  
belajar  tersebut  adalah  informasi verbal,  keterampilan  intelektual,  strategi  
kognitif,  sikap,  keterampilan  motoris. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Penerapan Teori Belajar Gagne melalui 
Pembelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
MTs Madani Pao-Pao.’ 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VIII Mts Madani Pao-pao pada 
bidang studi Akidah Akhlak tanpa diterapkan teori pembelajaran Gagne? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas VIII Mts Madani Pao-pao pada 
bidang studi Akidah Akhlak yang menerapkan teori pembelajaran Gagne? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar tanpa dan yang menerapkan teori 
belajar Gagne dalam bidang studi Akidah Akhlak pada peserta didik kelas 
VIII MTs Madani Pao-Pao?  
 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penilitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 





yang diperoleh dari atau melalui pengumpulan data.5 Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.  
Secara teknis, hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai 
populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperolah dari 
sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan mengenai 
keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel.6 Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan teori belajar Gagne 
terhadap hasil belajar peserta didik MTs Madani Pao-Pao.   
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memperjelas pengertian dan makna variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka dikemukakan defenisi operasional dari setiap variabel tersebut, 
agar pembaca tidak keliru memahaminya. Variabel yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai berikut: 
1. Teori   belajar   yang   dikemukakan   Robert   M.   Gagne   merupakan 
perpaduan yang seimbang antara behaviorisme dan kognitisme, yang 
berpangkal pada teori pemprosesan informasi.7
 
Dalam pemrosesan 
informasi terjadi interaksi antar kondisi internal dengan kondisi eksternal 
individu. Kondisi internal adalah keadaan dalam diri individu yang 
                                                   
5 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. 
XIX; Bandung: Alfabeta, 2011), h.63. 
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Cet. XXIV; Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2013), h.21. 
7 Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Unesa University 






diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi di 
dalam individu.  Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari 
lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. 
Adapun dalam penerapannya terdapat intruksi belajar yang terstruktur yang 
berguna memotivasi peserta didik dalam belajar serta dapat 
mempertahankan motivasi tersebut dalam diri peserta didik hingga 
pembelajaran berakhir.  
2. Hasil belajar yang dimaksudkan adalah hasil yang diperoleh peserta didik 
setelah melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
angka atau huruf. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil dari tes yang 
diberikan kepada peserta didik pada Kelas VIII Mts Madani Pao-pao. 
E. Kajian pustaka  
Secara umum, kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang 
ekstentif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
akan diteliti.8 Dari sini penulis akan memaparkan beberapa penelitian sebelumnya 
yang dijadikan sebagai sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas 
berbagai permasalahan dalam penelitian ini, sehingga memperoleh hasil penemuan 
baru yang betul-betul otentik. Diantara penelitian yang diperoleh sebagai berikut. 
Wiwin Suryani judul skripsinya yaitu “Pengaruh penerapan teori belajar 
Gagne dalam pembelajaran matematika pokok bahasan operasi aljabar di SMP 
                                                   
8 Mulyono Domopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Makassar : Alauddin 





Negeri 30 OKU”.9 Hasil studi melaporkan bahwa dengan penerapan teori belajar 
Gagne secara keseluruhan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan teori 
belajar Gagne lebih baik dari pada hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan teori belajar Gagne.  
Selanjutnya Friska Apriyanti judul skripsi yaitu “Penerapan teori belajar 
Gagne dalam pembelajaran matematika materi pokok pecahan di kelas VII SMP 
Negeri 24 Palembang”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dengan penerapan  
teori belajar Gagne secara keseluruhan aktifitas peserta didik sudah tergolong aktif 
dan hasil belajarnya dalam kategori baik.10 
Adapun skripsi Susanti dengan judul “Pengaruh penerapan teori belajar 
Gagne menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 38 Palembang”. Hasil penelitian 
mngungkapkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang menggunakan 
teori belajar Gagne dalam metode eksperimen lebih baik dari pada hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan modl konvensional di SMP Negeri 38 
Palembang.11    
Berdasarkan beberapa kajian di atas maka penulis akan mencoba 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh penerapan teori belajar Gagne 
                                                   
9 Wiwin suryani, “Pengaruh penerapan teori belajar Gagne dalam pembelajaran 
matematika pokok bahasan operasi aljabar di SMP Negeri 30 OKU”, (Skripsi ; FKIP Universitas 
PGRI Palembang) (2018) 
10 Friska apriyanti, “Penerapan teori belajar Gagne dalam pembelajaran matematika 
materi pokok pecahan di kelas VII SMP Negeri 24 Palembang”, (Skripsi ; FKIP Univrsitas PGRI 
Palembang) (2018) 
11 Susanti, “Pengaruh penerapan teori belajar Gagne menggunakan metode eksperimen 
dalam pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 38 Palembang”. Situs 





melalui pembelajaran akidah akhlak untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik MTs Madai Pao-pao”. Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai tujuan 
melihat dan mengetahui pengaruh signifikan dari teori belajar Gagne  terhadap 
hasil belajar peserta didik MTs Madani Pao-pao. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, untuk mendeskripsikan langkah-langkah 
penerapan teori belajar yang dikemukakan oleh Gagne dan  mengetahui seberapa 
besar pengaruh dari penerapan teori belajar Gagne terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII Mts Madani Pao-pao melalui pembelajaran akidah 
akhlak. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi Pendidik 
Sebagai metode alternatif untuk mengajarkan Aqidah Akhlak kepada 
peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Bagi Peserta Didik 
Dengan adanya teknik yang baru maka akan memotivasi peserta didik 
untuk lebih berminat belajar Aqidah Akhlak. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat 





Serta Sebagai bahan acuan bagi para peneliti selanjutnya dalam melakukan suatu 
penelitian ataupun penyusunan suatu karya ilmiah, sehingga tidak bingung lagi 
langkah apa yang harus dilakukan dalam proses penelitian maupun penyusunan 





A. Pengertian Belajar dan Teori Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan key term (istilah kunci) yang paling penting dalam 
pendidikan. Dapat dikatakan bahwa tanpa belajar, sesungguhnya tak pernah ada  
pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak heran bila masalah-
masalah belajar terus menjadi  kajian  menarik  bagi banyak ahli pendidikan. 
Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari 
luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara langsung 
hanya dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar hanya bisa diamati, jika 
seseorang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belajar. 
Karenanya, berdasarkan perilaku yang ditampilkan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa seseorang telah belajar.1 
Robert M. Gagne dalam bukunya The Conditioning of Learning 
mengemukakan bahwa Learning is a change in human disposition or capacity,  
which  persist  over  a  period  time,  and  which  is  not  simply ascribable to process 
of growth. Pendapat itu diartikan bahwa belajar adalah perubahan yang terjadi dalam 
kemampuan manusia setelah belajar terus- menerus, bukan hanya disebabkan oleh 
proses pertumbuhan saja. Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipenagaruhi oleh 
faktor dari luar diri dan faktor dalam diri dan keduanya saling berinteraksi.2 
                                               
1 Tanwey Gerson Ratumanan. Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya; Unesa University 
Press, 2004) h.1   
2 Bambang Warsita, Teori belajar M. Gagne dan implikasinya, (Jurnal Teknidok. 2008) 
vol VII h. 66   
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Berdasarkan kepada beberapa pengertian yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu 
secara sadar untuk memperoleh perubahan perilaku. 
2. Pengertian teori belajar  
Sebelum kita menguraikan pengertian teori belajar, terlebih dahulu kita 
mendefinisakan tentang pengertian teori itu sendiri. Teori merupakan prinsip 
umum yang didukung oleh data dengan maksud untuk menjelaskan sekumpulan 
fenomena. Dengan menggunakan teori sebagai dasarnya, kita bentuk hipotesis 
yang kemudian kita tes validitasnya dengan melakukan eksperimen. 
Agus Suprijono menguraikan bahwa teori merupakan perangkat prinsip-
prinsip yang terorganisasi mengenai peristiwa-peristiwa tertentu dalam   
lingkungan.   Teori   diartikan   sebagai   hubungan   kausalitas   dari proposisi-
proposisi. Ibarat bangunan, teori tersusun secara kausalitas atas fakta-fakta, 
variabel/konsep, dan proposisi.3 
Dari pengertian belajar dan teori yang dikemukakan di atas secara ringkas 
dapat dikatakan, teori belajar merupakan hukum-hukum/prinsip- prinsip umum 
yang melukiskan terjadinya belajar. 
B. Teori belajar Gagne 
Teori belajar Gagne merupakan suatu pembelajaraan terstruktur yang terdiri 
dari sembilan intruksi belajar, guna memotivasi peserta didik dalam belajar serta 
                                               
3 Agus Suprijoo, Cooperative learning teori dan aplikasi Paikem,(Yogyakarta: Pustaka 
pelajar 2011) h. 15 
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dapat mempertahankan motivasi dalam diri peserta didik hingga proses 
pembelajaran berakhir. 
Teori   belajar   yang   dikemukakan   Robert   M.   Gagne   merupakan 
perpaduan yang seimbang antara behaviorisme dan kognitisme, yang berpangkal 
pada teori pemprosesan informasi.4
 
Dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi 
antar kondisi internal dengan kondisi eksternal individu. Kondisi internal adalah 
keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan 
proses kognitif yang terjadi di dalam individu.  Sedangkan kondisi eksternal adalah 
rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses 
pembelajaran. Kondisi eksternal ini oleh Gagne disebut sebagai sembilan peristiwa 
belajaran.5 
Kejadian Instruksional Gagne nantinya akan berhubungan dengan langkah-
langkah pembelajaran berbasis fase-fase Gagne. Untuk itu dalam hal ini perlu 
juga untuk diuraikan beberapa kejadian tertentu yang terjadi dalam pembelajaran 
berbasis fase-fase Gagne yang dikenal dengan “Nine instructional events”, 
diantaranya adalah:6 
a. Memberikan perhatian (Gain attention). 
Kegiatan paling awal dalam pembelajaran adalah menarik perhatian peserta 
didik agar peserta didik mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir pelajaran. 
                                               
4 Tanwey Gerson Ratumanan, Belajar dan Pembelajaran, (Surabaya: Unesa University 
Press, 2004) h. 70-71 
5 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2011) h. 92 
6 Fitria Puteri, dkk, “Teori Belajar The Condition Of Learning Menurut Robert Mills 




Perhatian peserta didik dapat ditingkatkan dengan memberikan berbagai 
rangsangan sesuai dengan kognisi yang ada misalnya dengan perubahan gerak 
badan (berjalan, mendekati peserta didik, dan lain-lain), perubahan suara, 
menggunakan berbagai media belajar yang dapat menarik perhatian peserta didik 
atau menyebutkan contoh-contoh yang ada di dalam dan di luar kelas, dan lain-lain. 
 
b. Memberitahu peserta didik tentang tujuan pembelajaran (Inform learners 
of objectives). 
Agar  peserta didik  mempunyai  harapan  dan  tujuan  selama  belajar, 
maka pada peserta didik perlu dijelaskan apa saja yang akan dicapai selama 
Pembelajaran dan jelaskan pula manfaat dari materi yang akan dipelajari dan 
tugas-tugas yang harus diselesaikan selama pembelajaran. Keuntungan 
menjelaskan tujuan adalah agar peserta didik dapat menjawab sendiri pertanyaan 
“apakah ia telah belajar?” atau “apakah materi yang dipelajari telah dikuasai?” 
Jawaban atas pertanyaan tersebut dapat membangkitkan harapan dalam diri peserta 
didik tentang  kemampuan  dan upaya yang harus dilakukan agar tujuannya 
tercapai. 
c. Dibangun   atas   pengetahuan   yang   telah   lalu   (Recall   of   prior 
learning). 
Bila peserta didik telah memiliki perhatian dan pengharapan yang baik 
pada pelajaran, guru perlu mengingatkan peserta didik tentang materi apa saja yang 
telah dikuasai sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan. Dengan 
pengetahuan yang ada pada memori kerjanya, diharapkan peserta didik siap untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan yang lama dengan pengetahuan yang 
baru yang akan dipelajari. Ada banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk 
mengingatkan peserta didik pada materi yang telah dipelajari misalnya dengan 
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mengingatkan peserta didik pada topik-topik yang telah dipelajari dan meminta 
peserta didik untuk menjelaskannya secara singkat. 
d. Menyajikan pembelajaran sebagai rangsangan (Present material). 
Hal ini dilakukan dengan cara menyajikan bahan kepada peserta didik 
berupa pokok-pokok materi yang penting yang bersifat kunci. Sebelum Itu, guru 
harus menentukan bahan apa yang harus disajikan berupa informasi verbal, 
keterampilan intelektual, atau belajar sikap. Berdasarkan jenis kemampuan atau 
bahan ini maka dapat dipilih bentuk kegiatan apa saja yang akan disajikan sehingga 
proses pembelajaran berjalan lancar. Misalnya, bila akan mengajarkan tentang 
sikap maka pilihlah bahan berupa model-model perilaku manusia. Bila akan 
mengajarkan keterampilan motorik maka demonstrasikanlah contoh bahan 
keterampilan tersebut dan tunjukkan caranya secara tepat. 
e. Memberi panduan belajar (Provide guided learning). 
Bimbingan belajar diberikan dengan tujuan untuk membantu peserta didik 
agar mudah mencapai tujuan pelajaran atau kemampuan- kemampuan yang harus 
dicapainya pada akhir pelajaran. Misalnya bila peserta didik   harus   mengusai   
konsep-konsep   kunci,   maka   berilah   cara mengingat konsep-konsep tersebut 
misalnya dengan menjelaskan karakteritik dari setiap konsep. Bila peserta didik 
hrus menguasai keterampilan tertentu, maka bimbinglah dengan cara menjelaskan 
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menguasai keterampilan tersebut. 
 
f. Menampilkan kinerja (Elicit performance/practice). 
Untuk mengetahui apakah peserta didik telah memiliki kemampuan yang 
diharapkan, maka mintalah peserta didik untuk menampilkan kemampuannya 
dalam bentuk tindakan yang dapat diamati oleh guru. Misalnya apabila ingin 
mengetahui kemampuan informasi verbal peserta didik maka berikan peserta didik 
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pertanyaan-pertanyaan yang dapat diukur tingkat penguasaannya atau bila ingin 
mengetahui keterampilan peserta didik maka mintalah peserta didik untuk 
melakukan tindakan tertentu. Jawaban yang diberikan peserta didik hendaklah 
sesuai dengan kemampuan yang diminta dalam tujuan pembelajaran. 
g. Memberikan umpan balik (Provide feedback). 
Memberikan umpan balik merupakan fase yang terpenting. Untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik, umpan balik diberikan secara informatif dengan 
cara memberikan keterangan tentang tingkat unjuk kerja yang telah dicapai peserta 
didik. Misalnya jelaskan jawaban peserta didik yang sudah  benar  dan  yang  perlu  
dilengkapi  atau  yang  perlu  dipelajari kembali oleh peserta didik dengan cara 
“sudah baik”, “pelajari kembali”, atau “lengkapi”, dan lain-lain. 
h. Menilai kinerja (Assess performance). 
Merupakan peristiwa pembelajaran yang berfungsi menilai apakah peserta 
didik sudah mencapai tujuan atau belum. Untuk itu perlu dibuat alat penilaian yang 
konsisten dengan tujuan dan diharapkan mampu mengukur tingkat pencapaian 
belajar peserta didik. 
i. Meningkatkan Retensi (Retention) 
Meningkatkan jumlah latihan merupakan faktor yang cukup handal yang 
berpengaruh pada banyaknya hasil belajar yang diretensi. Rupanya generalisasi ini 
berlaku bagi mengingat-ingat informasi verbal, keterampiln intelek, dan 
keterampilan motorik. Meski bukti-bukti khusus tidak segera diperoleh, bisalah 







C. Akidah akhlak 
Pembelajaran Aqidah Akhlak sasarannya adalah keadaan jiwa tempat 
berkumpul segala rasa, pusat yang melahirkan berbagai kerja, dari sana kepribadian 
terwujud, di sana iman terhujam, iman dan akhlak berada di dalam hati, keduanya 
dapat bersatu mewujudkan tindakan, bila iman yang kuat mendorong maka akan 
kelihatan jelas gejala akhlak. 
Aqidah berasal dari kata aqada yang berasal dari bahas Arab. Aqada 
Ya’qudu uqdatan wa aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu 
yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.7 Aqidah 
mengandung makna ketundukan hati, kepatuhan, kerelaan dan kejujuran dalam 
menjalankan perintah Allah seperti dalam firmanNya QS.an-Nisa/4: 65 yang 
berbunyi: 
نُوَن َحت   ُموَك فِّيَما َشَجَر بَۡينَُهۡم ثُم  ََل فَََل َوَرب َِّك ََل يُۡؤمِّ ا قََضۡيَت َويُسَ ٰى يَُحك ِّ م  ۡم َحَرٗجا م ِّ هِّ دُواْ فِّٓي أَنفُسِّ ل ُِّمواْ تَۡسلِّيٗما  َيجِّ
٦٥  
Terjemahnya: 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya”.8 
Dr. Ibrahim Muhammad membagi pengertian aqidah kepada tiga tahap 
perkembangan makna, yaitu sebagai berikut: 
                                               
7Nur Khalisah Latuconsina, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 1. 




a. Tahap pertama, aqidah diartikan dengan tekad yang bulat (al Azmul 
Muakkad), mengumpulkan (al jam’u), niat (an Niyah), menguatkan 
perjanjian (at Tautsiq lil uqud), dan sesuatu yang dianut dan diyakini 
oleh manusia, baik itu benar atau batil (ma yadiimu al insan sawaun 
kaana haqqan au bathilan). 
b. Tahap kedua, perbuatan hati, disinilah aqidah mulai diartikan sebagai 
perbuatan hati sang hamba. 
c. Tahap ketiga, disini aqidah telah memasuki masa kematangan dimana 
ia telah terstruktur sebagai disiplin ilmu dan memiliki ruang lingkup 
permasalahan tersendiri. Inilah tahap kemapanan dimana aqidah 
didefinisikan sebagai “ilmu tentang hukum-hukum syariat dalam bidang 
aqidah yang diambil dari dalil-dalil yaqiniyah (mutlak) dan menolak 
subhat serta dalil-dalil khilafiyah yang cacat.9 
Dalam Islam aqidah adalah pokok kepercayaan yang harus diyakini 
kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan dalil aqli dan dalil naqli serta 
bersih dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok kepercayaan itu meliputi 
iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. Sayyid Sabiq 
mengatakan: 
“Aqidah yang lurus itu dapat diumpamakan sebagai sebatang pohon yang 
baik banyak mengeluarkan hasil buah-buahnya tidak pernah putus dalam 
musim apapun juga, ia akan terus langsung mengeluarkan makanan setiap 
saat tanpa hentinya, apakah itu musim kemarau atau musim penghujan 
apakah di waktu malam atau siang. Orang mukmin itupun demikian pula 
                                               
9 Ibrahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan, Pengantar Study Aqidah Islam (Cet. II; 
Jakarta: Robbani press, 2000), h. 4-5. 
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halnya. Dari diri dan tubuhnya harus selalu timbul amal-amal perbuatanya 
yang shaleh dalam setiap waktu dan dimanapun juga ia berada.”10 
Sedangkan kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya 
“khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
atau tabiat. Kata akhlak ini lebih luas artinya daripada moral atau etika yang sering 
dipakai dalam Bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari 
tingkah laku lahiriah dan bathiniyah.11 Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa 
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.12 
D. Hasi belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang pelajar hendaknya 
mengetahui apa yang sebenarnya belajar itu, sejak kapan manusia belajar, dan 
bagaimana belajar terjadi.  Belajar diartikan sebagai aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.13 Dari defenisi 
tersebut bisa didefenisikan belajar sabagai proses menciptakan hubungan antara 
sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru. 
Belajar secara psikologi merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya yakni perubahan 
                                               
10 Sayyid Sabiq, Al-Aqaid Al-Islamiyah, terj. Moh. Abdai Rathomy, Aqidah Islam Pola 
Hidup Manusia Beriman (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 515. 
11 Rosihon Anwar, Aqidah Akhlak, dengan kata sambutan oleh Abdul Rozak, h. 205. 
12 Beni Ahmad Saebani dan Abdul hamid, Ilmu Akhlak, dengan kata pengantar oleh Juhaya 
S. Praja (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 14. 
   13 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 38-39. 
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dalam segi pengetahuan, sikap, keterampilan, tingkah laku serta kemajuan aspek- 
aspek lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 Menurut Dalyono, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
untuk mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, yang mencakup perubahan 
tingkahlaku, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.14 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk 
mengadakan perubahan dalam dirinya baik dari segi tingkahlaku, ilmu 
pengetahuan keterampilan dan sebagainya untuk memenuhi tujuan hidupnya. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam 
diriSeseorang sebagai dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. Hasil 
belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan secara umum merujuk 
kepada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilannya.15 Belajar ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang melakukannya. 
Pernyataan ini didukung oleh Sardiman yang mengatakan bahwa belajar adalah 
berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar adalah berarti berusaha 
mengubah tingkah laku sehingga  belajar  akan  membawa  suatu  perubahan  pada  
individu-individu  yang belajar. 
Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori yang bisa dikenal 
dengan istilah taksonomi bloom yang dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu; aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor.16 Hasil belajar adalah suatu pucak proses belajar 
                                               
14 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I: Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 55 
15 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 
Kreatif dan Efektif (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 213. 




atau tingkat keberhasilan yangdicapai seseorang setelah melalui proses belajar. 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, biasanya dilakukan pengukuran 
keberhasilan melalui evaluasi. Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar adalah tes. Adapun fungsi evaluasi pendidikan menurut Muchtar Buchori 
dalam Chabib Toha yaitu: 
1) Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia menyadari 
pendidikan selama jangka waktu tertentu. 
2) Untuk mengetahui tingkat efesiensi metode-metode pendidikan yang 
dipergunakan pendidikan selama jangka waktu tertentu.17 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar 
dalam kurun waktu tertentu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang 
berasal dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa.  
Menurut Munadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara 
lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi 
factor lingkungan dan factor instrumental. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor 
internal dan eksternal. 18 
                                               
17 Chabib Toha, Teknik evaluasi Pendidikan (Cet. V: Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 
2003), h. 6. 




Faktor internal siswa:  
a. Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta 
kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 
b. Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 
kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 
berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 
Faktor-faktor eksternal siswa 
a. Faktor lingkungan siswa - Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor 
lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, 
waktu (pagi, siang,sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, 
faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya. 
b. Faktor instrumental - Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung 
atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, 
guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi pembelajaran. Tinggi 
rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-faktor yang 
ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut 
sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat 
mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Adapun desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi experimental designs dengan model 
Non-equivalent Control Group Designs. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 
yang dipilih secara non random, kemudian diberi treatment (perlakuan). Setelah itu, 
maka diadakanlah pengukuran untuk mengetahui pengaruh treatment tersebut. 
Kemudian hasil dari treatment tersebut dibandingkan untuk mengetahui 
perbedaannya. Hasil perlakuan yang diberikan dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
O1     X     O2 
…………….. 
O3      -       O4 
Keterangan : 
X : Perlakuan Khusus 
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Pemberian posttest kelas eksperimen 
O3 : Pretest kelas pembanding 
      O4 : Pemberian posttest kelas pembanding  
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Pengaruh perlakuan kelas eksperimen dan kelas pembanding terhadap hasil 
belajar peserta didik adalah (O2 + O1), (O4 + O3) = X.
1    
 Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Madani Pao-pao 
kecamatan Spmba Opu kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Secara sederhana, populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran 
penelitian. Wujud subyek itu bermacam-macam/dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, barang produk (hasil-hasil kerajinan, hasil-hasil industri, dan 
lain-lain), barang non prodek (batu, pasir, tanah, air, dan lain-lain), dan bentuk 
lingual atau ungkapan verbal (kata, frase, kalimat, paragraph, teks), atau dokumen 
barang cetak.2 
Sedangkan menurut Mardalis memberikan pengertian populasi yaitu, 
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 
dengan masalah penelitian, kasus tersebut berupa orang, barang, binatang, hal atau 
peristiwa.3     Senada dengan pengertian tersebut Sugiono menjelaskan bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.4 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
                                               
1 Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2003), h. 186 
2 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (cet.I, Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 61. 
3 Mardalis.Metode Penelitian (Cet.IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.53. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif Dan Resear 
dan D ( Cet.IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h.297. 
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obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII Mts Madani Pao-pao. 
2. Sampel   
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel adalah wakil dari sub-sub populasi yang mewakili 
populasi dalam penelitian. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa yang menjadi 
objek sesungguhnya dalam suatu penelitian itu disebut sampel, dan metodologinya 
individu-individu yang masuk kedalam sampel adalah bagian dari itulah yang 
disebut sampling. 5  
 Menurut Nana Sudjana bahwa sampel adalah sebagian yang diambil dari 
populasi. Sebagian dari populasi yang mewakili keadaan dan karakteristik yang 
sama sehingga benar-benar mewakili populasinya. Menurut Muhammad Arif Tiro 
sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari populasi.6 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah sejumlah individu atau objek yang diambil dari sub-sub populasi 
sasaran penelitian. Mengingat sampel itu sendiri berjumlah 70 orang yang terdiri 
dari dua kelas yakni kelas VIII A dan kelas VIII B yang masing-masing kelas terdiri 
dari 35 orang. 
Adapun teknik sampel yang penulis gunakan dalam penelitian adalah strafied 
random sampling. 
                                               
5 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek (Cet IX; Rineka 
Cipta, 1993), h.27. 
6 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet.VII; Makassar: State University of 
Makassar Press), h.3. 
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C.   Metode Pengumpulan Data 
  Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
        1. Tes  
  Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang dipergunakan 
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok.7 Penilaian ini akan diambil dari tes yang diberikan 
sebelum perlakuan (pretest) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman Aqidah 
Akhlak peserta didik, kemudian dibandingkan dengan hasil tes yang dilaksanakan 
setelah dilakukan treatment. Tes hasil belajar adalah memuat sejumlah pertanyaan 
yang diajukan secara tertulis kepada responden dan menjawabnya juga secara 
tertulis. Tes ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana hasil 
belajar peserta didik kelas VIII di MTs Madani Pao-pao 
D.  Instrumen Penelitian  
Efektivitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektivitas penelitiannya. Instrumen tersebut akan menjangkau 
semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-sumber data secara 
akurat. Agar tujuan penelitian terwujud, maka instrumen penelitian harus 
difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat 
kepercayaan terhadap data itu. Jangkauan terhadap data yang disampling akan 
menentukan objektivitas data efektivitas penggunaan instrumen. Oleh karena itu, 
                                               
7 Riduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006) h.104. 
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untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka penulis mengunakan 
beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan 
kemampuan dari subyek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-
soal tes terdiri atas butir-butir soal. Tes dibuat sendiri oleh peneliti, tes tersebut 
berbentuk pilihan ganda . 
Instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.8 
E.  Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang sudah terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan dua jenis statistika, yaitu : 
1. Analisa statistika deskriptif. 
Analisa statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari masing-masing variabel 
yang diteliti,  yang dilakukan perhitungan secara manual. 
a. Rata-rata atau mean adalah estimasi terhadap nilai tertentu yang mewakili 
seluruh data 
b. Median didefinisikan sebagai ukuran (data) tengah setelah data diurutkan . 
                                               
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Cet. XIV ; Jakarta: 
Cipta, 2010), h. 266.  
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c. Modus dari suatu distribusi data adalaih nilai yang paling sering terjadi atau nilai 
dengan frekuensi terbanyak 
d. Standar deviasi untuk sampell diberi simbol s dan standar deviasi untuk populasi 
diberi simbol σ. 
e. Pangkat dua dari standar deviasi disebut varians.9  
2. Analisis Statistika Inferensial.   
Statsitik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diperlukan untuk populasi.10 Statistik 
inferensial digunakan untuk mengguji hipotesis penelitian yang diajukan untuk 
mengetahui apakah penerapan teori belajar Gagne berpengaruh tarhadap hasil 
belajar akidah akhlak peserta didik di MTs Madani Pao-pao yang dilakukan dengan 
tiga tahap yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data-data yang diporeh dari 
sample penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Perumusan hipotesis  
H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1: sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
(1) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
                                               
9 Kadir, M.Pd. Statistika Terapan, (Jakarta: Rajawali Pers 2015). 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, h. 207 
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(2) Menentukan kumulatif proporsi (kp). 
(3) Data ditransformasi ke skor baku: Zi = Xi – X 
SD 
(4) Menentukan luas kurva Zi (Z-tabel) 
(5) Menentukan ai dan a2 : 
a2 : selisih Z-tabel dan kp pada batas (a2 = Absolut (kp-Ztab)) 
a1 : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (ai = Absolut (a2-fi/n)) 
(6) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
(7) Menentukan harga D-Tabel (Wayne W. Daniel, 1990: 571) 
Untuk n = 30 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 
Untuk n = 60 dan α = 0,05, diperoleh D-tab = 1,36 = 1, 36 = 0,17557 
        √𝑛     √60 
(8) Kriteria pengujian  
Jika Do ≤ D-tabel maka H0 diterima 
Jika Do ˃ D-tabel maka Ho ditolak 
(9) Kesimpulan  
Do ≤ D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do ˃ D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.11 
b. Uji Homogenitas 
Di samping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data pada 
sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian tehadap 
kesamaan(homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya variansi 
                                               
11 Kadir, Statistika Terapan. (Rajawali Pers: 2015) Jakarta.hal 147. 
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sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas yang 







F  : Homogenitas 
S1
2 : Variansi terbesar 
S2
2 : Variansi terkecil 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = ( n1 – 1 ) dan, 
db2 (varians terbesar sebagai penyebut) = ( n2 -1 ) 








Perhitungan pengujian kelompok A dan B pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Dengan kriteria untuk uji homogenitas ini adalah: 
Ho diterima jika fh  ≤ ft  
Ho ditolak jika  fh ≥  ft  . 
c. Penguji Hipotesis 
Untuk selanjutnya yaitu menggunakan rumus “t”Test.“t”Test adalah salah 
satu statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis 
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nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah random dari populasi yang sama, 
tidak terdapat perbedaan yang signifikansi”. 12 
Hipotesis statistiknya : 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penerapan teori belajar Gagne terhadap 
hasil belajar peserta didik MTs Madani Pao-pao. 
H1 :  Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan teori belajar Gagne terhadap hasil 
belajar peserta didik MTs Madani Pao-Pao.  
µ1 :   Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
µ2 : Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
Rumus “t”Test adalah : 
 
𝑡 =  












2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 + 1
 
Keterangan: 
X1  : Rata-rata data (kelompok eksperimen) 
X2 : Rata-rata data (kelompok kontrol) 
                                               
12Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 278. 
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n1 : Banyaknya data (kelompok eksperimen) 
n2 : Banyaknya data (kelompok kontrol) 
t : Hasil nilai distribusi 
S  : Nilai deviasi gabungan 
Hasil perhitungan thitung dibandingkan dengan ttable dengan taraf signifikansi 
0,05. Adapun kriteria pengujiannya, sebagai berikut: 
Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak 
Jika thitung <ttabel  maka Ho diterima
13 
F. Interpretasi Data 
Interpretasi data terhadap “t” yang telah kita peroleh dari hasil perhitungan 
lazim disebut tobservasi dengan diberi lambang to selanjutnya diberikan interpretasi 
dengan menggunakan tabel nilai “t” (Tabel harga kritik “t”) yang sebelumnya  
dicari  terlebih  dahulu derajat  kebebasannya  (df)  atau (db)  denganrumus df atau 
db  = ( N1 + N2  - 2 ) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika to sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang tercantum 
dalam tabel (diberi lambang tt ) maka hipotesis nihil yang mengatakan tidak 
adanya perbedaan mean dari kedua sampel ditolak, berarti  perbedaan  mean  
dari  kedua  sampel  itu  adalah  perbedaan  yang signifikan. 
Jika to lebih kecil dari pada tt maka hipotesis nihil yang mengatakan tidak 
adanya perbedaan mean dari kedua sampel yang bersangkutan disetujui. Berarti 
perbedaan mean dua sampel itu bukanlah perbedaan mean yang signifikan, 
                                               
13Darmawan syah, dkk, pengantar statistik pendidikan, (Cet. 1; Jakarta: Gaumg Persada, 
2007), h. 105. 
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melainkan perbedaan yang terjadi secara kebetulan saja (by chance) sebagai akibat 
sampling error.14 
 
                                               








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel independen atau 
variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat. Untuk mengukur 
variabel dependen atau variabel terikat, digunakan tes hasil belajar, tetapi telebih 
dahulu diberikan perlakuan yaitu menerapkan instruksi atau prinsip-prinsip teori 
pembelajaran Gagne pada kelas VIII.a dan tanpa perlakuan khusus pada kelas 
VIII.b dengan materi keteguhan iman sahabat Abu Bakar Ash-Shidiq. Dari hasil tes 
ini diperoleh data berupa skor hasil belajar pada materi tersebut, kemudian data ini 
dianalisis dengan menggunakan perhitungan melalui SPSS versi 21 untuk 
menentukan nilai statistik deskriptif dan statistik inferensial, kemudian untuk 
menguji hipotesis digunakan Uji t digunkan pula perhitungan melalui SPSS versi 
21. 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
a. Hasil Deskriptif (Pretest) Kelas Experimen 
Deskripsi hasil belajar pretest kelas eksperimen peserta didik  didik kelas 
VIIIa MTs Madani Pao-pao  adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
No Nama Peserta didik Nilai Pretest 
1 Responden 1 40 







3 Responden 3 55 
4 Responden 4 45 
5 Responden 5 60 
6 Responden 6 35 
7 Responden 7 55 
8 Responden 8 50 
9 Responden 9 45 
10 Responden 10 40 
11 Responden 11 50 
12 Responden 12 45 
13 Responden 13 55 
14 Responden 14 40 
15 Responden 15 30 
16 Responden 16 55 
17 Responden 17 65 
18 Responden 18 55 
19 Responden 19 60 
20 Responden 20 55 
21 Responden 21 50 
22 Responden 22 70 
23 Responden 23 75 
24 Responden 24 65 
25 Responden 25 65 
26 Responden 26 40 
27 Responden 27 50 
28 Responden 28 50 
29 Responden 29 35 
30 Responden 30 60 







Data di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
nilai yang didapatkan dari hasil tes yang terlampir, kemudian dianalisis melalui 
SPSS Versi 21 yang dipaparkan sebagai berikut  : 
Tabel 1.2  
Statistik Deskriptif  
Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
 hasil belajar pretest 
(eksperimen) 
N 30 




Std. Deviasi 10.902 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil (Pretest kelas eksperiment) 
diperoleh Range sebesar 45 yang merupakan hasil dari pengurangan skor 
maximum dengan skor minimum yakni (75 – 30 = 45), kemudian jumlah nilai 
keseluruhan (sum) yang diperoleh yaitu 1540. Adapun nilai rata-rata (mean) yang 
didapatkan sebesar 51,33 dengan standar deviasi sebesar 10.902 sehingga 
diperoleh varians sebesar 118,851. 
Menentukan kualifikasi peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak kelas 







Tinggi = M + 1 SD = 51,33 + 1 (10,90) = 62,23 
Sedang = M - 1SD  ≤  X  < M + 1 SD = 51,33 - 1 (10,90) =40,43 ≤ X < 51,33 + 1 
(10,90) = 62,23 
Rendah = M - 1 SD = 51,33 - 1 (10,90) = 40,43 
Tabel 1.3  
Nilai distribusi frekuensi Pretest Kelas Eksperimen Peserta Didik Kelas 
VIIIa MTs Madani Pao-pao 
No Rentan Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 62 ke atas 5 16,67 Tinggi  
2 40 - 62 22 73,33 Sedang  
3 40 ke bawah 3 10 Rendah  
 Jumlah 30 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi pretest kelas 
eksperimen peserta didik kelas VIIIa MTs Madani Pao-pao telah dihitung rata-rata 
(mean) sebesar 51,33 dalam kategori sedang rentan nilai 40-62. 
b. Hasil Analisis data Pretest Kelas Kontrol 
Deskripsi hasil belajar pretest kelas kontrol peserta  didik kelas 
VIIIb Mts Madani Pao-pao  adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.4  
Deskripsi Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
No Nama Peserta didik Nilai Pretest 
1 Responden 1 50 







3 Responden 3 45 
4 Responden 4 60 
5 Responden 5 55 
6 Responden 6 80 
7 Responden 7 65 
8 Responden 8 80 
9 Responden 9 65 
10 Responden 10 60 
11 Responden 11 60 
12 Responden 12 50 
13 Responden 13 70 
14 Responden 14 45 
15 Responden 15 65 
16 Responden 16 55 
17 Responden 17 40 
18 Responden 18 55 
19 Responden 19 35 
20 Responden 20 60 
21 Responden 21 60 
22 Responden 22 50 
23 Responden 23 70 
24 Responden 24 60 
25 Responden 25 45 
26 Responden 26 60 
27 Responden 27 65 
28 Responden 28 50 
29 Responden 29 75 







Sumber data: hasil pretest peserta didik kelas VIIIa MTs Madani Pao-
pao 
Data di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 
nilai yang didapatkan dari hasil tes yang terlampir, kemudian dianalisis melalui 
SPSS Versi 21 yang dipaparkan sebagai berikut  : 
Tabel 1.5  
Statistik deskriptif Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
 hasil belajar pretest (kontrol) 
N 30 




Std. Deviasi 11,117 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil (Pretes kelas kontrol) diperoleh 
Range sebesar 45 yang merupakan hasil dari pengurangan skor maximum dengan 
skor minimum yakni (80 – 30 = 45), kemudian jumlah nilai keseluruhan (sum) 
yang diperoleh yaitu 1735. Adapun nilai rata-rata (mean) yang didapatkan sebesar 
57,83 dengan standar deviasi sebesar 11,117 sehingga diperoleh varians sebesar 
123,592. 







eksperimen dengan standar skala tiga kategori. 
Tinggi = M + 1 SD = 57,83 + 1 (11,11) = 68,94 
Sedang = M - 1SD  ≤  X  < M + 1 SD = 57,83 - 1 (11,11) = 46,72  ≤ X < 57,83 + 1 
(11,11) = 68,94 
Rendah = M - 1 SD = 57,83 - 1 (11,11) = 46,72 
Tabel 1.6  
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas VIIIb MTs 
Madani Pao-pao 
No Rentan Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 68 ke atas 5 16,67 % Tinggi 
2 57 – 68 13 43,33 % Sedang 
3 57 ke bawah 12 40 % Rendah 
 Jumlah 30 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi pretest kelas 
kontrol peserta didik kelas VIIIb MTs Madani Pao-pao telah dihitung rata-rata 
(mean) sebesar 57,83 dalam kategori sedang dengan rentan nilai 57-68. 
 
c. Hasil Analisis data Post-Test Kelas Eksperimen  
Deskripsi hasil belajar posttest kelas eksperimen peserta didik  










Deskripsi Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen Peserta Didik  
didik kelas VIIIa MTs Madani Pao-pao 
No Nama Peserta didik Nilai Posttest 
1 Responden 1 70 
2 Responden 2 65 
3 Responden 3 75 
4 Responden 4 75 
5 Responden 5 60 
6 Responden 6 85 
7 Responden 7 65 
8 Responden 8 85 
9 Responden 9 70 
10 Responden 10 70 
11 Responden 11 75 
12 Responden 12 65 
13 Responden 13 85 
14 Responden 14 75 
15 Responden 15 80 
16 Responden 16 65 
17 Responden 17 65 
18 Responden 18 70 
19 Responden 19 75 
20 Responden 20 75 
21 Responden 21 70 
22 Responden 22 85 
23 Responden 23 80 
24 Responden 24 70 







26 Responden 26 60 
27 Responden 27 65 
28 Responden 28 50 
29 Responden 29 85 
30 Responden 30 70 
Sumber data: hasil posttest peserta didik kelas VIIIa MTs Madani Pao-pao 
Tabel di atas menunjukkan hasil belajar untuk posttest kelas eksperimen. 
Data di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan nilai 
yang didapatkan dari hasil tes yang terlampir, kemudian dianalisis melalui SPSS 
Versi 21 yang dipaparkan sebagai berikut  : 
Tabel 1.8  
Statistik Deskriptif Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen Peserta 
Didik  Kelas VIIIa MTs Madani Pao-pao  
 hasil belajar posttest 
(eksperimen) 
N 30 




Std. Deviasi 8,678 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil (Postest kelas eksperimen) 







maximum dengan skor minimum yakni (85 – 50 = 35), kemudian jumlah nilai 
keseluruhan (sum) yang diperoleh yaitu 2165. Adapun nilai rata-rata (mean) yang 
didapatkan sebesar 72,17 dengan standar deviasi sebesar 8,678 sehingga diperoleh 
varians sebesar 75,316. 
Menentukan kualifikasi peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak kelas 
eksperimen dengan standar skala tiga. 
Tinggi = M + 1 SD = 72,17 + 1 (8,68) = 80,85 
Sedang = M - 1SD  ≤  X  < M + 1 SD = 72,17 - 1 (8,68) = 63,49  ≤ X < 51,33 + 1 
(10,90) = 80,85 
Rendah = M - 1 SD = 72,17 - 1 (8,68) = 63,49 
Tabel 1.9  
Nilai Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen Peserta Didik Kelas 
VIIIa MTs Madani Pao-pao 
No Rentan Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 80 ke atas 5 16,67 % Tinggi  
2 63 – 80 22 73,33 % Sedang 
3 63 ke bawah 3 10 % Rendah 
 Jumlah 30 100%  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi posttest kelas 
eksperimen peserta didik kelas VIIIa MTs Madani Pao-pao telah dihitung rata-rata 
(mean) sebesar 72,17 dalam kategori sedang dengan rentan nilai 63 - 80. 







Deskripsi hasil belajar posttest  kelas kontrol peserta  didik kelas VIIIb Mts 
Madani Pao-pao  adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.10 
Deskripsi Hasil Belajar Posttest  Kelas Kontrol Peserta  Didik Kelas VIIIb 
MTs Madani Pao-pao 
No Nama Peserta didik Nilai Posttest 
1 Responden 1 60 
2 Responden 2 80 
3 Responden 3 85 
4 Responden 4 75 
5 Responden 5 65 
6 Responden 6 60 
7 Responden 7 80 
8 Responden 8 85 
9 Responden 9 85 
10 Responden 10 85 
11 Responden 11 85 
12 Responden 12 50 
13 Responden 13 95 
14 Responden 14 35 
15 Responden 15 55 
16 Responden 16 55 
17 Responden 17 75 
18 Responden 18 80 
19 Responden 19 50 
20 Responden 20 85 
21 Responden 21 75 







23 Responden 23 85 
24 Responden 24 60 
25 Responden 25 45 
26 Responden 26 65 
27 Responden 27 60 
28 Responden 28 60 
29 Responden 29 75 
30 Responden 30 65 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil belajar untuk posttest kelas kontrol. Data 
di atas diolah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan nilai yang 
didapatkan dari hasil tes yang terlampir, kemudian dianalisis melalui SPSS Versi 
21 yang dipaparkan sebagai berikut  : 
Tabel 1.11  
Statistik deskriptif hasil belajar untuk posttest kelas kontrol 
 hasil belajar posttest (kontrol) 
N 30 













Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil (Postest kelas kontrol) diperoleh 
Range sebesar 60 yang merupakan hasil dari pengurangan skor maximum dengan 
skor minimum yakni (95 – 35 = 60), kemudian jumlah nilai keseluruhan (sum) 
yang diperoleh yaitu 2085. Adapun nilai rata-rata (mean) yang didapatkan sebesar 
69,50 dengan standar deviasi sebesar 13,701 sehingga diperoleh varians sebesar 
216,121. 
Menentukan kualifikasi peningkatan hasil belajar Akidah Akhlak kelas 
eksperimen dengan standar skala lima. 
Tinggi = M + 1 SD = 69,5 + 1 (13,7) = 83,2 
Sedang = M - 1SD  ≤  X  < M + 1 SD = 69,5 - 1 (13,7) = 55,8  ≤ X < 69,5 + 1 (13,7) 
= 83,2  
Rendah = M - 1 SD = 69,5 - 1 (13,7) = 55,8 
Tabel 1.12 
Nilai Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol Peserta Didik Kelas VIIIb 
MTs Madani Pao-pao 
No Rentan Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 83 ke atas 8 23,33 % Tinggi 
2 55 – 83 18 60 % Sedang 
3 55 ke bawah 4 13,33 % Rendah 








Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi posttest kelas 
kontrol peserta didik kelas VIIIb MTs Madani Pao-pao telah dihitung rata-rata 
(mean) sebesar 69,50 dalam kategori sedang dengan rentan nilai 55 - 83. 
Rekapitulasi keseluruhan nilai pretest serta selisih pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.13 
Rekapitulasi Keseluruhan Nilai Pretest dan Posttest serta Selisih Pretest dan 
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik data 
Eksperimen Kontrol 
Pretest Posttest Selisih Pretest Posttest Selisih 
Nilai tertinggi 75 85 10 80 95 15 
Nilai terendah 30 50 10 35 35 0 
Nilai Rata-rata 51,33 72,17 20,84 57,83 69,50 11,67 
 
2. Uji Normalitas Data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Untuk pengujian normalitas dalam 
penelitian ini untuk pretest dan postest dilakukan menggunakan program SPSS 
versi 21 for Windows bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data 
yang diperoleh dari responden berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan 
uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan 







tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
 
Tabel 1.14  













Statistik K-SZ .102 .132 .144 .146 
Df 30 30 30 30 
Sig. .200* .194 .115 .103 
 
a. Hasil uji Normalitas data Pre-Test 
Hasil pengujian normalitas Data Pre-Test peserta didik kelas VIII MTs 
Madani Pao-pao Kab. Gowa diperoleh hasil pengujian SPSS versi 21 for Windows 
dengan hasil berikut. 
Berdasarkan tabel di atas untuk data Pre-Test kelas Eksperimen terdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai  signifikan untuk Pre-Test dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,2 








Selanjutnya untuk data  kelas Kontrol terdistribusi normal. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai  signifikan untuk pretest dengan menggunkan metode Kolmogorov 
– Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,115 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  
Maka  dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
b. Hasil uji Normalitas data Post-Test 
Hasil pengujian normalitas Data Post-Test peserta didik kelas VIII MTs 
Madani Pao-pao Kab. Gowa diperoleh hasil pengujian SPSS versi 21 for Windows 
dengan hasil sebagai berikut berikut : 
Berdasarkan tabel di atas untuk data posttest kelas Eksperimen terdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai  signifikan untuk posttest dengan 
menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,194 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  Maka  dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Selanjutnya untuk data posttest kelas Kontrol terdistribusi normal. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai  signifikan untuk posttest dengan menggunkan metode 
Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,103 lebih besar dari 












3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian  
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21 for Windows melalui 
metode Levene statistic pada taraf signifikansi α = 0,05 dari hasil analisi variasi 
dari data kelas Eksperimen dan kelas Kontrol untuk data yang sama yaitu masing-
masing sebanyak 30 orang, sehingga diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 1.15  
Uji Homogenitas Data 




Berdasarkan tabel di atas dapat diinterpretasikan Jika nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05, maka varians setiap sampel sama (homogen), 
begitupun sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka varians setiap 
sampel tidak sama atau tidak homogen.Dari tabel pengujian di atas, dapat dilihat 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8662.292 3 2887.431 21.634 .000 
Within Groups 15482.500 116 133.470   







semua nilai signifikansi pada kolom uji homogenitas diperoleh sebesar 0,009 lebih 
kecil (<) dari 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa varians data dari 
setiap sampel tidak sama (heterogen) 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan 
dan yang menggunakan instruksi atau prinsip-prinsip teori pembelajaran Gagne. 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal. 
Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus uji t dua sampel. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai 
berikut: 
𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 lawan 𝐻1 ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
𝐻0 = Tidak terdapat Pengaruh teori pembelajaran Gagne terhadap hasil 
belajar Akidah Akhlak pada peserta didik kelas VIIIa (kelas 
Eksperimen) MTs Madani Pao-pao Kab. Gowa. 
𝐻1 = Terdapat Pengaruh teori pembelajaran Gagne terhadap hasil belajar 
Akidah Akhlak pada peserta didik kelas VIIIa (kelas Eksperimen) 








Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data Hasil Belajar PAI 
dengan menggunakan SPSS 21. 
Tabel 1.16 
Uji T 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar 
posttest eksperimen 30 72.17 8.678 1.584 
postest control 30 69.50 14.701 2.684 
 
Independent Samples Test 






Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
F 11.785  
Sig. 
.001  
t-test for Equality of 
Means 
T .856 .856 
Df 58 47.024 
Sig. (2-tailed) .396 .397 
Mean Difference 2.667 2.667 
Std. Error Difference 3.117 3.117 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 









Pada tabel group statitik terlihat rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen sebesar 72,17 dan standar deviasi 8,678 serta kelas kontrol sebesar 
69,50 dan standar deviasi 14,701. Hal ini berarti secara deskriptif hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari pada peserta didik kelas kontrol 
Pada kolom Equel variances assumed, dan baris Levene’s test for Equality 
Variances diperoleh hasil statistik F = 11,785 dengan angka sig. atau p-value = 
0,001 < 0,005, yang berarti varians populasi kedua kelompok tidak homogen atau 
heterogen. 
Karena varians data tidak homogen, maka akan dipilih kolom Equal 
varainces not assumed dan pada baris t-test for Equality Means diperoleh hasil t = 
0,856, df 47,024 dan angka sig.(2 tailed) atau p-value = 0,397/2 = 0,199 > 0,05 atau 
H0 ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data, sehingga 
hasil belajar peserta didik kelas ekperimen lebih tinggi daripada hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol.   
B. Pembahasan 
1. Hasil belajar peserta didik  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adala Quasi 
experimental design, yaitu jenis penlitian eksperimen yang menyelidiki 
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu 
atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakuan dan 
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak 







penelitian yang menyelidiki kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat dengan 
desain dimana secara nyata ada kelompok perlakuan atau kelas eksperimen dan 
kelompok kontrol, dan membandingkan hasil perlakuan dengan kontrol. 
Desain yang digunakan adalah Pretest-posttest Control  Group  Design. 
Dalam rancangan ini dilibatkan dua kelompok yang  dibandingkan,  yaitu  
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan  sample  sama  
penelitian ini adalah purposive sampling yaitu pengambilan sample dengan 
pertimbangan tertentu dan tidak dilakukan secara acak. Pada desain ini 
menggunakan pretest dan posttest pada kedua kelas. 
Masing-masing kelas diberi pretest dan  posttest  namun  yang  
membedakan kedua kelas tersebut adalah kelas eksperimen diberikan perlakuan  
atau dengan kata lain diterapkan teori atau intruksi belajar Gagne dan kelas kontrol 
tidak diberi perlakuan khusus. Kemudian hasil dari posttest kedua kelas akan 
dibandingkan untuk melihat seberapa besar pengaruh hasil belajar peserta didik 
yang diberi perlakuan atau dengan kata lain kelas yang diterapkan teori belajar 
Gagne dengan kelas yang tidak diterapkan teori belajar Gagne di sekolah MTs 
Madani Pao-pao Kabupaten Gowa. 
 Hasil belajar peserta didik sebelum diberikan treatment pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak berada dikategori sedang dilihat dari nilai rata-rata peserta didik 
dimana nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 51,33 sedangkan nilai rata-rata kelas 







Kemudian  hasil belajar peserta didik setalah diberi treatment pada kelas 
eksperimen, terdapat hasil yang signifikan antara kelompok  peserta  didik  yang 
belajar menggunakan instruksi atau teori belajar Gagne dengan  kelompok peserta 
didik yang belajar menggunakan pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan rata-
rata kelas eksperimen > kelas  kontrol (72,17 > 69,5). 
2. Teori Pembalajaran Gagne 
Berdasarkan hasil perhitungan post-test, nilai rata-rata hasil belajar pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Ini berarti teori pembelajaran 
Gagne mampu mengubah kondisi peserta didik dalam pembelajaran. Dalam teori 
Pembelajaran Gagne terdapat 9 instruksi belajar yang dapat mengarahkan peserta 
didik untuk lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. Pada tahapan pembelajaran 
Gagne yang dimulai dengan menarik perhatian peserta didik hingga pada ke tahap 
memperkuat retensi peserta didik betul- betul mendapatkan bimbingan dari 
pendidik yang menyebabkan pembelajaran menjadi terarah dan mudah dipahami 
oleh peserta didik. 
Adapun tahapan pembelajaran Gagne yang pertama adalah mengarahkan 
perhatian, ini sangat penting karena apabila peserta didik tidak tertarik dengan 
pembelajaran dari awal maka ia tidak akan mengikuti dengan baik pembelajaran itu 
hingga di akhir pembelajaran. Maka sangat penting mengarahkan perhatian peserta 
didik pada awal pembelajaran. Kemudian tahapan yang kedua adalah 
memberitahukan peserta didik tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik 







Kemudian selanjutnya adalah memberikan stimulus lalu menyajikan stimulus yang 
menyebabkan peserta didik terlibat langsung dalam proses berpikir tentang 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah itu peserta didik diberikan 
bimbingan belajar, pada tahapan ini peserta didik yang belum mengerti tentang 
pembahasan akan diberikan bimbingan oleh pendidik, kemudian peserta didik 
menimbulkan unjuk kerja berupa presentasi tentang pembahasan yang telah 
diberikan oleh pendidik dan pendidik memberikan balikan terhadap unjuk kerja 
tersebut lalu memberikan penilaian. Di akhir pembelajaran pendidik memberikan 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak berada 
dikategori sedang dilihat dari nilai rata-rata peserta didik dimana nilai rata-rata kelas 
eksperimen adalah 51,33 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 57,83. 
2. Terdapat hasil belajar yang signifikan antara kelompok  peserta  didik  yang 
belajar menggunakan instruksi atau teori belajar Gagne dengan  kelompok peserta didik 
yang belajar menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
dengan rata-rata kelas eksperimen > kelas  kontrol (72,17 > 69,5). 
3. Hasil perhitungan uji “t” dengan menggungan spss 21 menunjukkan  kolom 
Equal varainces not assumed dan pada baris t-test for Equality Means diperoleh hasil t 
= 0,856, df 47,024 dan angka sig.(2 tailed) atau p-value = 0,397/2 = 0,199 > 0,05 atau 
H0 ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data, sehingga hasil 
belajar peserta didik kelas ekperimen lebih tinggi daripada hasil belajar peserta didik 








1. Diharapkan pada pendidik mata pelajaran Akidah Akhlak untuk dapat 
menerapkan instruksi belajar Gagne pada materi yang dianggap sesuai untuk 
menggunakan metode tersebut.  
2. Diharapkan pada pendidik agar dapat memilih metode atau cara mengajar 
yang tepat, agar dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 
membangkitkan semangat peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut agar dapat diketahui apakah teori atau 
instruksi belajar Gagne dapat diterapkan dan memberikan hasil pada materi-materi 
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A. Kelas VIII A (Kelas Eksperimen) 
No Nama Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 Ahmad Mujadil 40 70 
2 Ahmad Qiran Haris 45 65 
3 Ahmad Tegar Abidzar 55 75 
4 Al Fatir Muhammad  45 75 
5 Andika Mei Permana 60 60 
6 Hilmi Aqil Muflih 35 85 
7 Khairu Almughni Turungka 55 65 
8 M. Ammar HM Mustadir 50 85 
9 M. Fadhil Pratama S 45 70 
10 Muhammad Alhamdy Arzyl Awan 40 70 
11 Muh. Ariel Husain 50 75 
12 Muh. Arya Gading Dwiputra Rahim 45 65 
13 Muh. Arya Sustisna 55 85 
14 Airin Nur Huda Isfany 40 75 
15 Aliyyah Kamaliyah 30 80 
16 Andi Alya Indira Putri 55 65 
17 Amanda Aulia Rukman 65 65 
18 Andi Nurannisa 55 70 
19 Andi Tenri Ainussa'ada Asnur 60 75 
20 Andiva Nur Azizah 55 75 
21 Anniza Fitri Lailatul Shaleha 50 70 
22 Auliyah Zulkarnain 70 85 
23 Ayu Tri Murniati 75 80 
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24 Az Zikra Magfiratum 65 70 
25 Charimatun Zakiah 65 80 
26 Ghina Raudhatul Jannah 40 60 
27 Husnul Khatimah Syahputri 50 65 
28 Miftahul Jannah F. Zulkarnain 50 50 
29 Mufidah Radwah Ja'faruddin 35 85 
30 Mutia Hilmin Zakia 60 70 
 
B. Kelas VIII B (Kelas Kontrol) 
No Nama Peserta didik Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 Ammar  50 60 
2 Muhammad Aswar H 45 80 
3 Farhan Hidayatullah 45 85 
4 Muhammad Muslih wahab 60 75 
5 Muhammad Zulfikar Hasrul 55 65 
6 Muh. Fakhri Mannyingarri Hakim 80 60 
7 Faizal W 65 80 
8 Najib Mufariz 80 85 
9 Darmawan Mukti 65 85 
10 Muh. Hozumi Hasanuddin 60 85 
11 Muhammad Avif Muharram Husain 60 85 
12 Muh. Jibril Gibran Al-Faridzi 50 50 
13 Muh. Ikram M 70 95 
14 Muh. Khaeril Amri 45 35 
15 Muh. Nur Iksan 65 55 
16 Muhammad Irfan Apriyansyah 55 55 
17 Muh. Rifki Mulyadi 40 75 
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18 Khaidir Priyanggatama 55 80 
19 Muh. Alief RR 35 50 
20 Sitti Hamidah Nursalwi 60 85 
21 Nurul Qalby M. 60 75 
22 Radifah 50 70 
23 Siti Nurkaya Mulyadi 70 85 
24 Putri Amalia Gusniati 60 60 
25 Dinda Raudatul Jannah 45 45 
26 Najwa Ashal 60 65 
27 Mutiara 65 60 
28 Andi Diva Adelia Darmawangsah 50 60 
29 Syauqiyyah Az Zahra 75 75 
30 Nurhaliza Nayla Zahwa 60 65 
 
2. INSTRUMEN 
A. Soal Pretest 
Petunjuk Umum ! 
 Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas anda! 
 Periksa da,n bacalah soal dengan seksama sebelum anda menjawabnya 
 Dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah 
 Jumlah soal sebnayak 20 butir pilihan ganda, yang semuanya harus 
dijawab 
 Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf pada pilihan jawaban yang 
anda anggap paling benar 
 Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin 
memperbaikinya, coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban 
yang anda anggap salah, kemudian beri tanda silang (X) pda huruf yang 
anda anggap benar. 
 
1. Apa keistimewaan dari Abu bakar dibanding umat islam yang lainnya  ? 
a. Keteguhan imannya  
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b. Kelemahan imannya 
c. Kekuataannya 
d. Kecerdasan otaknya 
2. Rasulullah saw pernah menyanjung sahabatnya dengan sabda, “ jika ditimbang 
iman Abu Bakar Ash Siddiq dengan iman sekalian umat  maka lebih berat iman 
Abu Bakar”, mengapa Rasul berkata demikian ? 
a. Karena Abu Bakar tidak mencintai dunia, dan  cintanya hanya kepada 
Allah dan Rasul-     Nya melebihi apapun. 
b. Karena Abu Bakar mencintai sahabat dan keluarganya melebihi apapun. 
c. Karena Abu Bakar sangat mencintai istri dan anak-anaknya. 
d. Karen Abu Bakar begitu mencintai kaum muslimin dan tetangganya. 
3. Siapakah khalil (sahabat terdekat) Rasulullah SAW? 
a. Ali bin abi thalib 
b. Usman bin affan 
c. Umar bin khattab 
d. Abu bakar ash shiddiq 
4. Abu bakar terpilih menjadi khalifah pada tahun.. 
a. 632 M 
b. 732 M 
c. 372 M 
d. 362 M       
5. Ke khalifaan abu bakar berlangsung selama.. 
a. 2 tahun 3 bulan 
b. 3 tahun 2 bulan 
c. 1 tahun 3 bulan 
d. 3 tahun 1 bulan 
6. Setelah Abu Bakar masuk islam, dia telah menginfaqan empat puluh ribu dinar 
untuk kepentingan sedekah dan memerdekakan budak. Dari kejadian tersebut 







7. Khalifah pertama setelah wafatnya rasulullah adalah… 
a. Umar bin khattab 
b. Ali bin abi thalib 
c. Abu bakar ash shiddiq 
d. Usman bin affan 
8. Sahabat nabi yang memiliki nama asli Abdullah bin abu kuhafah yang juga 
khalifah yang dimakamkan di iraq adalah.. 
a. Abu bakar ash shiddiq 
b. Umar bin khattab 
c. Usman bin affan 
d. Ali bin abi thalib 
9. Di bawah ini nilai keteladanan yang dapat dicontoh dari Abu Bakar Ash-
siddiq, kecuali.. 
a. Keimanan yang sangat kokoh dan kuat 
b. Pribadi yang dermawan 
c. Pribadi yang pemberani dan ingin menang sendiri 
d. Pemberani dalam membela islam 
10. Pada tahun berapakah Abu bakar dilahirkan ? 
a. 572 M 
b. 752 M 
c. 357 M 
d. 735 M 
 







12. Abu Bakar mendapat gelar ash shiddiq terkait dengan peristiwa.. 
a. Hijrah 
b. Perang badar 
c. Isra’ mi’raj 
d. Nuzulul qur’an 
13. Sahabat yang menemani rasulullah dalam perjalanan hijrah ke madinah 
adalah.. 
a. Abu thalib 
b. Abu safyan 
c. Abu bakar 
d. Abu quhafa 
14. berikut perkatan yang sesuai dengan yang pernah diucapkan Abu bakar yang 
begitu takut dengan hari perhitungan atau yaumul hisab adalah.. 
a. “Alangkah beruntungnya jika diriku tercipta sebagai botol yang tidak 
dihisab pada hari kiamat nanti”  
b. “Alangkah beruntungnya jika diriku tercipta seperti selembar daun 
yang tidak dihisab pada hari kiamat nanti” 
c. “Alangkah beruntungya aku yang diciptakan sebagai manusia yang 
tidak luput dari kesalahan” 
d. “Alangkah beruntungnya aku jika diriku tercipta sebagai cicak yang 
tidak dihisab pada hari kiamat nanti” 
15. Abu Bakar Ash Shiddiq memiliki sifat dermawan, sehingga beliau selalu 
membelanjakan harta yang dimilikinya untuk kepentingan.. 
a. Agama islam dan kaum muslimin 
b. Kaum dan kerabatnya 
c. Keluarga dan sukunya 
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d. Keluarga dan saudaranya 
16. Salah satu cara meneladani kecintaan abu bakar ash shiddiq terhadap 
rasulullah adalah.. 
a. Menjauhi perintah Allah 
b. Melaksanakan larangan Allah 
c. Menjalankan ajaran rasul dengan sebaik-baiknya 
d. Membantah perintah orang tua 
17. Usaha pengumpulan mushaf Al quran dilaksanakan Abu bakar Ash shiddiq 
dengan alasan.. 
a. Sebagai warisan umat islam 
b. Sebagai cagar budaya 
c. Agar tidak hilang 
d. Banyak penghafal al quran yang gugur dalam peperangan. 
18. Salah satu keutamaan bersedakah yaitu dimudahkan baginya jalan menuju 
kebahagiaan, tertuang dalam surah.. 
a. Al-ikhlas ayat 3 
b. Al-fatihah ayat 4 
c. Al-kafirun ayat 6 
d. Al-lail ayat 7 
19. Orang yang menunjuk Umar bin Khattab menjadi khalifah adalah.. 
a. Abu Bakar 
b. Abu Ubaidah 
c. Abu Thalib 
d. Abu sufyan 
20. Abu bakar meninggal dunia pada usia.. 
a. 61 tahun 
b. 53 tahun 
c. 60 tahun 
d. 73 tahun 
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B. Soal Posttest 
1. Gelar Abu Bakar adalah Ash-shiddiq, Ash-shiddiq artinya… 
a. Yang Jujur       b. Yang Benar    c.Yang Membenarkan 
 d. Yang Amanah 
2. Sahabat Abu Bakar sangat unggul dari sisi… 
a. Ekonominya   
b. Keimanannya   
c. Ketampanannya   
d. Keberaniannya 
3. Sahabat Abu Bakar merupakan … dari Nabi saw. 
a. Saudara sepupu b. Mertua  c. Paman  d. 
Kakek  
4. Sahabat Abu Bakar termasuk golongan dari … 
a. Khalifah kedua 
b. Orang yang perhitungan terhadap hartanya 
c. Assabiqunal awwalun 
d. Sahabat yang paling luas kebunnya 
5. Di bawah ini yang termasuk nilai anti korupsi yang bisa kita dapatkan dari 
Abu Bakar adalah.. 
a. Jujur dan amanah  
b. Baik hati dan tidak sombong 
c. Sabar dan tawakkal 
d. Berpuasa pada bulan ramadan  
6. Rasulullah saw pernah menyanjung sahabatnya dengan sabda, “ jika 
ditimbang iman Abu Bakar Ash Siddiq dengan iman sekalian umat  maka 
lebih berat iman Abu Bakar”, mengapa Rasul berkata demikian ? 
a. Karena Abu Bakar tidak mencintai dunia, dan  cintanya hanya 
kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi apapun. 
b. Karena Abu Bakar mencintai sahabat dan keluarganya melebihi 
apapun. 
c. Karena Abu Bakar sangat mencintai istri dan anak-anaknya. 
d. Karen Abu Bakar begitu mencintai kaum muslimin dan 
tetangganya. 
7. Abu bakar terpilih menjadi khalifah pada tahun.. 
a. 632 M  b. 732 M c. 372 M  d. 362 
M       
8. Ke khalifaan abu bakar berlangsung selama.. 
a. 2 tahun 3 bulan 
b. 3 tahun 2 bulan 
c. 1 tahun 3 bulan 
d. 3 tahun 1 bulan 
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9.  Siapakah khalifah pertama setelah wafatnya rasulullah ? 
a. Umar bin khattab 
b. Ali bin abi thalib 
c. Abu bakar ash shiddiq 
d. Usman bin affan 
10. Sahabat nabi yang memiliki nama asli Abdullah bin abu kuhafah yang 
juga khalifah yang dimakamkan di iraq adalah.. 
a. Abu bakar ash shiddiq 
b. Umar bin khattab 
c. Usman bin affan 
d. Ali bin abi thalib 
11. Di bawah ini nilai keteladanan yang dapat dicontoh dari Abu Bakar Ash-
siddiq, kecuali.. 
a. Keimanan yang sangat kokoh dan kuat 
b. Pribadi yang dermawan 
c. Pribadi yang pemberani dan ingin menang sendiri 
d. Pemberani dalam membela islam 
12. Pada tahun berapakah Abu bakar dilahirkan ? 
a. 573 M 
b. 752 M 
c. 357 M 
d. 735 M 
13. Abu Bakar mendapat gelar ash shiddiq terkait dengan peristiwa.. 
a. Hijrah 
b. Perang badar 
c. Isra’ mi’raj 
d. Nuzulul qur’an 
14. Sahabat yang menemani rasulullah dalam perjalanan hijrah ke madinah 
adalah.. 
a. Abu thalib 
b. Abu safyan 
c. Abu bakar 
d. Abu quhafa 
15. Berikut pernyataan yang sesuai dengan yang pernah diucapkan Abu bakar 
yang begitu takut dengan hari perhitungan atau yaumul hisab adalah.. 
a. “Alangkah beruntungnya jika diriku tercipta sebagai botol yang 
tidak dihisab pada hari kiamat nanti”  
b. “Alangkah beruntungnya jika diriku tercipta seperti selembar 
daun yang tidak dihisab pada hari kiamat nanti” 
c. “Alangkah beruntungya aku yang diciptakan sebagai manusia 
yang tidak luput dari kesalahan” 
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d. “Alangkah beruntungnya aku jika diriku tercipta sebagai cicak 
yang tidak dihisab pada hari kiamat nanti” 
16. Abu Bakar Ash Shiddiq memiliki sifat dermawan, sehingga beliau selalu 
membelanjakan harta yang dimilikinya untuk kepentingan.. 
a. Agama islam dan kaum muslimin 
b. Kaum dan kerabatnya 
c. Keluarga dan sukunya 
d. Keluarga dan saudaranya 
17. Usaha pengumpulan mushaf Al quran dilaksanakan Abu bakar Ash 
shiddiq dengan alasan.. 
a. Sebagai warisan umat islam 
b. Sebagai cagar budaya 
c. Agar tidak hilang dicuri orang 
d. Banyak penghafal al quran yang gugur dalam peperangan. 
18. Abu bakar meninggal dunia pada usia.. 
a. 61 tahun 
b. 53 tahun 
c. 60 tahun 
d. 73 tahun    
19. Abu Bakar Ash-shiddiq dianggap paling agung dalam sejarah islam 
setelah Rasulullah saw. Dia tokoh dan sahabat yang paling akrab dan 
disayangi oleh Rasulullah karena beliau memiliki kepribadian yang luar 
biasa yaitu.. 
a. Berani dalam meindak kemunkaran, keras dan tegas dalam 
berbicara 
b. Murah hati dalam mengorbankan hartanya dan bijak dalam 
menyelesaikan masalah      umat 
c. Pandai dalam mengelolah pemerintahan dan pandai memilih 
para menterinya  
d. Giat dalam melakukan dakwah islam dan mudah hatinya dalam 
menerima kebenaran 
20. Setelah Abu Bakar masuk islam beliau telah menginfaqan hartanya 
sejumlah empat puluh ribu dinar, hal tersebut dilakukan untuk ... 
a. Menyantuni anak yatim 
b. Sebagai hadiah kepada Rasulullah saw. 
c. Sedekah dan memerdekakan budak 
























Pretest Posttest Selisih Pretest Posttest Selisih 
Nilai tertinggi 75 85 10 80 95 15 
Nilai terendah 30 50 10 35 35 0 
Nilai Rata-rata 51,33 72,17 20,84 57,83 69,50 11,67 
 
